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MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN

NOMOR 440/KMK.05/2009
. TENTANG
PENEYAPAN UNIVERSITAS NEGBRI JAKARTA

PADA DEPARTBEMEN PENDIDIKAN NASIONAL SRBAGALI INSTANSI

Menimbang,

: M.engingat

PEMERINTAH YANG MENBRAPKAN

PENGELOLAAN KEUANGAN BADAN LAYANAN UMUM

-

b.

d.

. MENTFRIKBUANGAN, -

. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor

23 Tahtin 2005 tentang Pengelolaan Kenangan Badan Layanan Umum,
Instansi Pemerintah yang lelah pemenuhi persyaratan substantif,
teknis, dan administratif dupat ditelapkan sebagai Instansi
Pemerintah yang mencrnpkun Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum (PK-BLU) selelah memperolih persetujuan Menterl Kenangan
atas dasar usulan Menteri/ Pimpinan Lembaga; ,

bahwa Menterl Pendidikon Nasional melalui Surat Nomor:
71/MPN/KU/2009  tanggal 25 Mel 2009 telah mengajukan
permohonan agar Universilas. Negerl  Jakarta pada Depurteimen
Pendidikan Naslonal dapat ditetapkan sebagai Instansi Pemevintaly
yang menerapkan PK-BLU;

bahwa berdasarkan hasil penilalan dazi ‘lim Penilai yang dituangkan
dalam Beritn Acara Nomor: BA-19/Tim-Penilai/2009 langyal
6 Oktober 20419, Universitas Negeri Jakarta- pada Depatlemen
Pendidikan Nasional telah memenuhi persyaratan untuk ditetapkan

_'sebagai Instansi Pumerintah yang menerapkan PK-BLU;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimakind dalam

huruf a, huruf b, dan huraf ¢, perlu menetapkan Keputusan Menteri

Keuangan tentang Penetapan Universitos Negerl Jokarta puda

Departemen Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintab yang
" Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Unuuy;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang keuang,mw Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomeor 47,
Tambahan Lembavan Negara Republik Indonesia Nowmor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor §,
Tambahan I embaran Negara Republik Indonesia Nomaor 4356);
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